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Kata Pengantar
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-
Nya, Prosiding “Peningkatan Kapasitas dalam Pembuatan
Campaign/Kampanye Pengarusutamaan Gender” Bidang Penegakan
Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Gakkum LHK) telah
terselesaikan dengan baik. Kegiatan peningkatan kapasitas ini
merupakan salah satu prioritas dalam menjamin pemenuhan practical
gender concern yang terdapat pada Roadmap Pengarusutamaan
Gender Ditjen Gakkum LHK 2020 – 2024.

Peningkatan kapasitas yang telah dilaksanakan merupakan bentuk
kerjasama antara Ditjen Gakkum LHK, Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (KLHK) dan UNDP-CIWT yang dilaksanakan di Hotel
Santika Premiere ICE BSD City Tangerang pada tanggal 17 – 18 November
2022. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah
merancang kampanye PUG yang akan ditampilkan dalam berbagai kanal
media sosial Ditjen Gakkum LHK.

Kepada para pihak yang terlibat dalam penyusunan dokumen ini, kami
sampaikan terima kasih. Semoga Prosiding ini memberikan manfaat bagi
semua pihak.

Jakarta, 18 November 2022

Sekretaris Direktorat Jenderal
Gakkum LHK

Dwi Januanto Nugroho 
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BAB I. PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG
Berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang
Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan Nasional menyebutkan
bahwa setiap Kementerian/Lembaga pemerintah Non Departemen,
Gubernur, Bupati/ Walikota dan seterusnya harus mengintegrasikan
perspektif gender dalam siklus pembangunan sesuai bidang tugas dan
fungsi perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. Menyadari
bahwa capaian keadilan dan kesetaraan gender belum sepenuhnya
terwujud setelah Inpres 9 Tahun 2000 diterapkan selama 1 (satu)
dasawarsa, maka pada tahun 2012 Pemerintah Indonesia mencanangkan
Strategi Nasional Percepatan Pengarusutamaan Gender melalui
Perencanaan dan Penganggaran yang Responsif Gender (PPRG). Tujuan
akhir dari PUG dan Strategi Nasional Percepatan PUG adalah
terwujudnya keadilan dan kesetaraan gender dalam berbagai bidang
pembangunan, termasuk pembangunan di bidang lingkungan hidup
dan kehutanan.

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) telah
menerapkan tujuh komponen prasyarat kunci implementasi PUG yaitu
komitmen, kebijakan, kelembagaan, sumberdata, data terpilah, alat
analisis/tools, partisipasi masyarakat dan Lembaga. KLHK berupaya
melakukan sosialisasi tentang keadilan gender pada unit Eselon 1 pada
tahun 2020 dilanjutkan dengan festival gender pada tahun 2021 dengan
target 40 pejabat eselon 2 dan 1000 ASN di seluruh Indonesia. Langkah
strategis sosialisasi tetap perlu dilakukan secara berkelanjutan sehingga
keadilan gender menjadi landasan berperilaku dalam membangun
lingkungan hidup dan kehutanan.

Tujuh komponen kunci implementasi PUG KLHK sudah dilaksanakan
pada setiap unit kerja dengan intensitas yang berbeda-beda, ditambah
dengan berbagai media sosialisasi yang ada. Langkah tersebut akan lebih
baik ketika dilengkapi dengan berbagai media Campaign, khususnya
dalam lingkup Ditjen Gakkum LHK. Hal tersebut akan berdampak positif
pada penghapusan praktek diskriminasi baik dalam hal akses, partisipasi,
kontrol maupun manfaat pembangunan di bidang Lingkungan Hidup
dan Kehutanan.

1



B. TUJUAN
Tujuan dari kegiatan Peningkatan Kapasitas dalam Pembuatan
Campaign/Kampanye Pengarusutamaan Gender” Bidang Gakkum LHK
adalah untuk mengetahui langkah-langkah merancang kampanye PUG
yang akan ditampilkan dalam berbagai kanal media sosial Ditjen Gakkum
LHK. Lokus kegiatan ini difokuskan kepada tim pengelola media sosial
lingkup Ditjen Gakkum LHK.

C. PENYELENGGARAAN
Peningkatan Kapasitas Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam rangka
“Peningkatan Kapasitas dalam Pembuatan Campaign/Kampanye
Pengarusutamaan Gender” Bidang Gakkum LHK dilaksanakan selama 2
(dua) hari yaitu tanggal 17 – 18 November 2022 bertempat di Hotel Santika
Premiere ICE BSD-City, Tangerang. Kegiatan ini terselenggara atas kerja
sama antara Ditjen Gakkum LHK dan Combating Illegal Wildlife Trading
(CIWT) GEF-UNDP.

D. FASILITATOR DAN PESERTA
Fasilitator peningkatan kapasitas yaitu:

Prof. Ismi Dwi Astuti Nurhaeni, M.Si.
Dr. Ichwan Muslih, S.Si.
Dani Munggoro

2



Peserta peningkatan kapasitas yaitu:

1. Damayanti Ratunanda, ST., M.Eng.Sc, Kepala Bagian Program, Evaluasi, Hukum

dan Kerja Sama Teknik.

2. Ernawati Eko Hartono, S.Hut., M.Si, Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Biro

Perencanaan KLHK.

3. Yuli Yanti, S.E, M.M., Kasubag Tata Usaha, Sekretariat Ditjen Gakkum LHK.

4. Asbiyal Nurdin, S.E.

5. Irman Indrawati

6. Zunita Fadhilah K, S.Hut.

7. Ghusnun Khairunnisa, S.Hut.

8. Nurul Hofiah, S.Hut..

9. Octa Dandy Saiyar, SE, M.M.

10. Arfan Adhi Kurniawan, S.Hut.

11. Tri Novita Praharani, A.Md.

12. Imam Agi Pratama, S.I.Kom.

13. Aprilia Zul Pratiwiningsih, S.H.

14. Anninda Nurul Islami, S.S.

15. Lutfiah, S.Sos., M.Si.

16. Bagus Rama Primadian, S.Hut.

17. Farida Dwi Cahyani, S.Hut.

18. Helmi Hanafiah, S.Hut.

19. Felix Aglen Ndaru Prasetya

20. Siti Fadhurrohmah

21. Nurul Hidayati, S.Pi.

22. Arizano Harun

23. Ibtidail Farah

24. Muhammad Medika Al Fazry, S.T.

25. Nicolas W. Lumbanraja, S.T.

26. Andrew Prihatmoko, S.Si.

27. Maslikhatul Munawaroh, S.Hut.

28. M. Renaldy Sanubary, A.Md.

29. Widya Adriani

30. Aditya Rachmaputra, S.Si.

31. Mega Liani Putri
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C. SAMBUTAN-SAMBUTAN
Yang Saya Hormati,

1. Prof. Dr. Ismi Dwi Astuti Nurhaeni, M.Si, Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Politik,
Universitas Sebelas Maret;

2. Bapak Dani Munggoro, Senior Fasilitator pada Inspirasi Tanpa Batas;
3. Bapak Dr. Ichwan Muslih, S.Si., M.Si, Analis Kebijakan pada DIrektorat KKHSG, Ditjen

KSDAE;
4. Bapak/Ibu para peserta Peningkatan Kapasitas dalam Pembuatan

Campaign/Kampanye Pengarusutamaan Gender Ditjen Gakkum LHK.

Alhamdulillah pada hari ini kita dapat berkumpul bersama secara langsung pada kegiatan
Peningkatan Kapasitas dalam Pembuatan Campaign/Kampanye Pengarusutamaan
Gender Ditjen Gakkum LHK.

Kegiatan Peningkatan Kapasitas ini merupakan salah satu prioritas dalam menjamin
pemenuhan practical gender concerns yang tertuang dalam Roadmap Pengarusutamaan
Gender Ditjen Gakkum LHK 2020 – 2024.

Sebelumnya, pada tanggal 20 – 22 September 2022 telah dilaksanakan fase pertama
peningkatan kapasitas PUG untuk seluruh Kepala Subbagian Tata Usaha baik di Pusat
maupun di UPT sebagai tonggak awal pelaksanaan implementasi PUG di unit kerja.

Secara umum implementasi pengarusutamaan gender (PUG) masih menjadi tantangan.
Oleh karena itu, dalam roadmap 2020 – 2024, prioritas Ditjen Gakkum LHK adalah
melakukan peningkatan sumber daya manusia dalam menerjemahkan kebijakan dan
memanfaatkan fasilitas berperspektif gender yang telah dimiliki oleh Ditjen Gakkum LHK.
Untuk mendapatkan jangkauan yang lebih luas, tidak terbatas pada peserta pelatihan,
pemahaman bersama akan kesetaraan gender akan dilakukan melalui pendekatan dalam
bentuk campaign/kampanye.

Komitmen Ditjen Gakkum LHK dalam pelaksanaan implementasi PUG telah mendapat
apresiasi dari sejumlah pihak, namun masih diperlukan sosialisasi secara terus menerus dan
berkelanjutan sehingga keadilan gender benar-benar menjadi landasan bersikap dan
berperilaku dalam membangun lingkungan hidup dan kehutanan.

Campaign/kampanye PUG ini nantinya dimanfaatkan sebagai pelengkap dari media-media
yang diunggah melalui berbagai kanal yang dimiliki Ditjen Gakkum LHK, sehingga langkah-
angkah bagaimana merancang kampanye pengarusutamaan gender perlu dipelajari
melalui kegiatan ini.

Demikian saya sampaikan.

Sekretaris Direktorat Jenderal
Penegakan Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Dwi Januanto Nugroho
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BAB II. KEGIATAN HARI 1
Materi Hari Pertama Pelatihan meliputi:

1. Pre test
2. Harapan peserta terhadap pelatihan
3. Tujuh prasyarat kunci implementasi PUG
4. Kampanye Pengarusutamaan Gender
5. Menentukan Masalah Kampanye
6. Menentukan Tujuan Kampanye
7. Menentukan Profil Audiens
8. Menentukan Pesan untuk Kelompok Sasaran
9. Menentukan alat komunikasi
10. Menentukan Pembawa Pesan
11. Social Media Management

Metode peningkatan kapasitas yang digunakan oleh fasilitator adalah
ceramah (online dan offline), diskusi, peragaan, latihan, instruksi kerja,
studi kasus, permainan dan in-tray.

Sebelum kegiatan dimulai, peserta melaksanakan pre test dan sharing
harapan dalam mengikuti pelatihan. Penggunaan metode survei online
dan offline dilakukan narasumber agar diskusi lebih menarik dan
interaktif. Mentimeter sebagai sarana untuk survei online, sedangkan
survei offline dilakukan dengan sharing harapan oleh peserta. Beberapa
harapan yang peserta sebagai berikut:

1. Mengimplementasikan PUG di Unit Kerja
2. Dapat melakukan sosialisasi PUG di Unit Kerja
3. Mengetahui PUG dan menambah wawasan
4. Mendapatkan ilmu yang bermanfaat untuk UPT dan Gakkum LHK
5. Mengingat kembali materi PUG dan mengkampanyekan PUG di

medsos dan unit kerja
6. Lebih memahami PUG dan nilai postest lebih baik daripada pre test
7. Lebih memahami gender dan memberikan masukan untuk medsos

gakkum
8. Agar PUG dapat di implementasikan di medsos
9. Mempunyai kontribusi ke medsos Gakkum LHK
10. Memahami materi, menyamakan persepsi, dapat sebagai

perpanjangan tangan program dari kementerian
11. Memahami kesetaraan gender dan mengimplementasikan PUG
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Untuk menfasilitasi peserta rapat yang berhalangan hadir, 
penyelenggaraan kegiatan peningkatan kapasitas dilakukan secara

simultan menggunakan zoom meeting
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Dokumentasi Hasil Survey Mentimeter
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Paparan Pengelolaan Medsos Untuk Campaign 
Gender di KLHK
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DISKUSI KELOMPOK
Kegiatan selanjutnya adalah diskusi dan presentasi. Peserta dibagi
menjadi 5 (lima) kelompok dan masing-masing kelompok dibagikan
kertas dan diberikan pertanyaan sebagai berikut:

1. Apa itu gender, jenis kelamin dan perbedaanya?
2. Peran laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga, masyarakat

dan kantor?
3. Sifat identik dilekatkan laki-laki dan perempuan?
4. Ciri fisik biologis laki laki dan perempuan?
5. Kebutuhan laki-laki dan perempuan?

PRESENTASI KELOMPOK
Apa itu gender, jenis kelamin

dan perbedaanya
Peran laki-laki dalam rumah

tangga, masyarakat dan kantor
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Sifat identik dilekatkan laki-
laki dan perempuan

Ciri fisik biologis laki-laki dan 
perempuan

Kebutuhan laki-laki dan 
perempuan
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Diskusi kelompok ini memiliki tujuan agar peserta mengetahui bahwa
sex dan gender adalah hal tidak sama. Selain itu dilakukan pengenalan
pemenuhan kebutuhan berdasarkan atas kebutuhan spesifik, praktis dan
strategis.

Informasi berikutnya yang ingin disampaikan narasumber adalah peran
gender. Peran Gender dibedakan ke dalam peran produktif, peran
reproduktif dan peran kemasyarakatan/ komunitas. Selanjutnya peserta
diberikan umpan balik mengenai status gender. Status perempuan di
masyarakat umumnya dianggap lebih rendah dibandingkan laki-laki dan
kegiatan yang dilakukan perempuan cenderung kurang dihargai. Dari
diskusi ini mengarahkan pada jenis-jenis diskriminasi gender. Informasi
terakhir yang disampaikan narasumber yaitu tentang adil gender dan
setara gender. Peserta diharapkan mampu membedakan antara adil
gender dan setara gender.
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Hasil Penerapan 7 Prasarat
Kunci Implementasi PUG 

KLHK

No Komponen kunci Implementasi
1 Komitmen • Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.31/

MENLHK/ SETJEN/ SET.1/5/ 2017 tentang Pedoman Pelaksanaan PUG
Bidang LHK

• PUG pada Rencana Strategis Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Tahun 2020-2024.

• MoU dengan Kementerian PPPA tentang percepatan pelaksanaan PUG,
Pemberdayaan Perempuan dan Perlingdungan Anak dalam
Pembangunan Bidang LHK serta Pengendalian Perubahan Iklim

• Roadmap PUG KLHK 2020-2024.

2 Kebijakan • KLHK telah mengintegrasikan isu gender dalam peraturan perundangan
bidang LHK.

• Telah teridentifikasi tidak kurang dari 40 peraturan perudangan (UU,
Permen, Peraturan Eselon I) yang telah mengintegrasikan isu gender.

3 Kelembagaan • Pembentukan Kelompok Kerja (Pokja) PUG KLHK dan ditetapkan melalui
SK Menteri LHK dan Sub Pokja PUG pada 13 (tiga belas) Eselon I dan UPT
KLHK.

• Pokja PUG KLHK Tahun 2018 ditetapkan melalui SK Menteri LHK Nomor
45/ Setjen/ Rocan/ Set.1/ 9/ 2018 tentang Kelompok Kerja (POKJA)
Pengarusutamaan Gender Tingkat Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan.

4 Sumberdaya • Sumber Daya Anggaran Responsif Gender KLHK Tahun 2020 sebanyak
346 M dengan 91 kegiatan.

• Sumber Daya Manusia, KLHK telah memiliki focal point, perencana
terlatih, inspektur dan auditor yang terlatih, fasilitator dan gender
champion.

5 Data Terpilah • KLHK telah memiliki data terpilah yang dapat dilihat dalam website
KLHK dan seluruh Unit Kerja Eselon I, sudah memiliki data terpilah
sebagai sistem data.

6 Alat analisis/ Tool • menerbitkan Pedoman Penyusunan Data; Pedoman Monitoring dan
Evaluasi ARG; Pedoman Audit Gender; dan Sosial Media tekait gender
(Instagram, Twitter, Website, Facebook, dll).

• buku pedoman PUG

7 Partisipasi 
Masyarakat dan 
Lembaga

• KLHK melibatkan Lembaga Masyarakat (IWAPI, KOWANI, De Tara
Foundation, UNDP, UN Women, Pattiro, GIZ).

• KLHK bekerjasama dengan Dunia Usaha, antara lain dengan Pesona
Mart, RAPP, HKm Mart, Grand Spartan Indonesia.

• KLHK melakukan kolaborasi dengan Perguruan Tinggi, antara lain
Universitas Sebelas Maret (UNS), Universitas Brawijaya (UB), Institute
Pertanian Bogor (IPB), dan Universitas Indonesia (UI).
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Peserta dibagi menjadi 5 (lima) kelompok, masing-masing kelompok
diminta untuk membuat contoh kampanye dengan mengikuti 10
(sepuluh) langkah pembuatan campaign. Setiap kelompok diminta
membuat yel-yel kelompok untuk menambahkan semangat serta
memupuk jiwa kebersamaan.

DISKUSI KELOMPOK LANGKAH-LANGKAH 
MENYUSUN CAMPAIGN

Langkah 1 : Menentukan Masalah Kampanye
Langkah 2 : Menentukan Tujuan Kampanye
Langkah 3 : Menentukan Waktu Peluncuran Kampanye
Langkah 4 : Menentukan Profil Audiens
Langkah 5 : Mengembangkan Pesan untuk Kelompok Sasaran
Langkah 6 : Menentukan Alat Komunikasi
Langkah 7 : Menentukan Pembawa Pesan
Langkah 8 : Rencanakan penyelesaian Tantangan dan Mengakomodasi

Tanggapan
Langkah 9 : Menilai Resiko Strategi
Langkah 10 : Rencana untuk Mengevaluasi Keberhasilan

Dokumentasi campaign yang telah dibuat oleh peserta
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BAB III. KEGIATAN HARI 2

Materi Hari 
Kedua
Pelatihan
meliputi:

Refleksi Hari Pertama

Paparan Tugas Kelompok

Merencakanan Penyelesaian Tantangan dan Mengakomodasi Tanggapan

Menilai Resiko Strategi

Merencakan untuk mengevaluasi keberhasilan

Praktik Kampanye PUG

One health: Konsep, metode dan Perkembangannya

GAKKUM
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Social Media Management 

oleh Dani Munggoro

Sebagai warming up untuk hari kedua,
peserta menyiapkan satu kertas A4 dan pena
dan menggambarkan misi PUG di Ditjen
Gakkum LHK. Peserta diberikan waktu 2
(dua) menit untuk menyelesaikan tugas.
Selanjutnya peserta diminta mencari
pasangan berbeda jenis kelamin dan tidak
terlalu kenal dekat. Kelompok masing-
masing beranggotakan 2 (dua) orang ini
melakukan diskusi tentang:

1. Apa kesan pada gambar pasangan anda
2. Apa saja gambar yang mudah dilihat

Langkah selanjutnya adalah masing-masing
orang mencari 4 (empat) orang lain dan
melakukan diskusi seperti diatas.
Selanjutnya peserta dibagi menjadi 5
kelompok dan mendiskusikan 4 (empat)
ketegangan yang menyebabkan PUG
menjadi persoalan di Ditjen Gakkum LHK,
dilanjutkan dengan pertanyaan apa saja
simbol ketegangan yang ada pada gambar.
Hasil dituliskan pada kertas kecil dan
kemudian dipaparkan oleh masing-masing
kelompok.
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Berikut adalah hasil diskusi dari 5 (lima) kelompok:

Kelompok 1: Jumlah laki-laki dan perempuan di Ditjen Gakkum LHK tidak seimbang, tidak
ada relasi kerjasama antar individu (individualis), Garis ungkit laki-laki lebih panjang dari
perempuan, yang perempuan tidak melekat dengan tanah.

Kelompok 2: Garis di laki-laki cenderung lebih panjang, perempuan posisi lebih banyak
membantu instansi tetapi yang lebih dilihat adalah peran laki-laki, konektivitas antara
gambar belum terlihat.

Kelompok 3: Belum ada konektivitas PUG dengan tusi dari Ditjen Gakkum LHK, tidak spesifik
menunjukkan kesetaran gender dan keterkaitan dengan misi Ditjen Gakkum LHK, laki-laki
dan perempuan bekerja dengan setara untuk melindungi hutan dengan menggunakan
teknologi , tension tidak ada, ada 1 konektivitas simbol 1 dengan simbol yang lain

Kelompok 4: Indikator keadilan belum terlihat, sisi kerjasama belum terlihat, hanya
menggambarkan laki-laki dan perempuan, belum ada difable nya, gambar pohon berjumlah
satu, jadi tidak menggambarkan hutan tetapi pohon pekarangan

Kelompok 5: Pengawas perempuan apakah lebih banyak dibandingkan laki-laki yang
menjadi pertanyaan dari gambar.

46



Kesimpulan dari kegiatan ini
adalah tentang cara penyampaian
materi campaign. Materi yang 
akan disampaikan melalui medsos
Ditjen Gakkum LHK, akan lebih
baik ketika materi tersebut sudah
diunggah, informasinya akan
berjalan dari satu orang kepada
orang lain, dan pada akhirnya akan
menjadi viral/trending topic



Peserta dibagi menjadi 5 (lima) kelompok dan diberikan satu pertanyaan
untuk dibahas bersama kelompok masing-masing

Kelompok 1: Mengapa kita harus promosi PUG
ke Gakkum LHK?

Kesimpulan
Untuk meningkatkan awareness secara luas,
setelah aware mengimplementasikan PUG
dalam kehidupan sehari-hari, mendorong
terciptanya kebijakan terkait gender

DISKUSI KELOMPOK TENTANG SOCIAL MEDIA
MANAGEMENT

Kelompok 2: Apa tujuan yg harus bisa terjadi 2
(dua) tahun lagi dari promosi Ditjen Gakkum
LHK yang sudah dibuat?

Kesimpulan
Kesetaraan penggunaan teknologi antara laki-
laki dan perempuan dalam penguasaan
teknologi, adanya jaminan keselamatan sesuai
kebutuhan berdasarkan jenis kelamin,
kesetaraan dan kesempatan memimpin
tim/unit kerja.
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Kelompok 3: Bagaimana sosmed dapat membantu implementasi PUG
di Ditjen Gakkum LHK?

Kesimpulan
Membuat koneksi antara tujuan/misi Ditjen Gakkum LHK dan misi PUG,
medsos untuk sharing internal dan eksternal, mencapai tujuan dan misi
Ditjen Gakkum LHK, kegiatan sharing kepada khalayak umum dengan
implementasi PUG akan mencapai perlindungan hutan dan lingkungan
hidup dan kehutanan serta membangun komunitas (merespon gender
dengan share dari komunitas satu ke komunitas lainnya)

Kelompok 4: Apa taktik yang dilakukan dengan sosmed untuk mencapai
misi dari Ditjen Gakkum LHK? Medsos Gakkum LHK yang terdiri dari
website, youtube, Instagram, twitter, facebook akan dibuat menjadi apa?

Kesimpulan
Membangun komunitas dengan media 1 (satu) arah, dengan komentar
dari netizen (netizen yang bersifat pro dan kontra), membangun
komentar yang baik, membangun komunitas 2 (dua) arah, gencar
membalas komen dari netizen, sehingga terbentuk jiwa netijen yang
militant tumbuh

Konten tahun 2021 keatas akan booming, sosmed yg digemari Gen Z
adalah tiktok dengan video pendek, sehingga membutuhkan SDM yang
handal dan kreatif dalam membuat video

Sinkronisasi antara Sosmed Ditjen Gakkum LHK, sehingga akan
membentuk kesinambungan. Contohnya melalui Instagram hanya
menampilkan cuplikan video, untuk versi lengkapnya dapat dilihat di
youtube

Kelompok 5: inovasi apa yg dilakukan untuk memperkuat sosmed
sebagai tim Ditjen Gakkum LHK?

Kesimpulan
Membuat Gakkum army, buzzer gakkum, branding medsos pusat dan
balai belum ada kesinambungan, menggandeng influencer,
meningkatkan ayo melakukan pengaduan misal akun instagram hanya
sebatas mempromosikan hasil kinerja dan tidak ada tindak lanjutnya,
membuat give away untuk menarik netizen
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Paparan Media Management 
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llMIIlUU'S IINVIRONMIIN'I'AI,  )l)(JB'rEIlS 

Setelah mendengar diskusi masing-masing kelompok, narasumber
memberikan masukan untuk Sosmed Ditjen Gakkum LHK, antara lain:

1. Tim sosmed Ditjen Gakkum LHK harus mempunyai panduan berisi
tata cara membalas komentar. Ditentukan kriteria apakah komentar
harus dijawab atau tidak. Selain itu, tim medsos melakukan rapat
untuk membalas pertanyaan mana yang harus dijawab;

2. Influencer bukan berasal dari kalangan artis, tetapi makro influencer
yaitu orang-orang yang terlibat langsung dalam kegiatan di Ditjen
Gakkum LHK;

3. Ketika ada suatu kegiatan/peristiwa, harus langsung di unggah ke
medsos dan tidak boleh lebih dari 2 (dua) hari setelah
kegiatan/peristiwa terjadi.
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Paparan Kebijakan dan Implementasi Onehealth
dalam Sektor Kesehatan Satwa Liar
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No Nama Jabatan Jenis Kelamin Score Pre 
Test 

Score Post 
Test 

1Farida Dwi Cahyani Perencana Ahli Pertama Perempuan 18 / 33 27/33

2Nurul Hidayati Pengawas Lingkungan Hidup Ahli 
Pertam

Perempuan 18 / 33 25/33

3Siti Fadhurrohmah PPLH Pertama Perempuan 18 / 33 21/33

4Andrew Prihatmoko Pengawas Lingkungan Hidup Ahli 
Pertama

Laki-Laki 20 / 33 25/33

5Aditya Rachmaputra, S.Si Pengendali Dampak Lingkungan Ahli 
Pertama

Laki-Laki 18 / 33 24/33

6Muhammad Medika Al Fazry, 
S.T

PPLH Laki-Laki 18 / 33 24/33

7Mega Liani Putri PPLH Ahli Pertama Perempuan 16 / 33 24/33

8Lutfiah Ahli Muda Perempuan 17 / 33 22/33
9Nicolas W Lumbanraja Pengawas LH Laki-Laki 16 / 33 21/33

10Maslikhatul Munawaroh PPLH Pertama Perempuan 19 / 33 24/33
11Widya Adriani Pranata Komputer Terampil Perempuan 19 / 33 21/33

12ARIZANO HARUN PENGOLAH DATA Laki-Laki 19 / 33 26/33
13Ibtidail Farah Analis Data evaluasi dan pelaporan Perempuan 17 / 33 26/33

14Aprilia Zul Pratiwiningrum Analis Kebijakan Perempuan 19 / 33 26/33
15Nurul Hofiah Perencana Ahli Pertama Perempuan 19 / 33 30/33

16Helmi Hanafiah, S.Hut Perencana Ahli Pertama Laki-Laki 14 / 33 24/33
17Zunita FK Perencana Ahli Pertama Perempuan 23 / 33 32/33

18Asbiyal Nurdin Perencana Muda Laki-Laki 26 / 33 31/33
19Ghusnun Khairunnisa Perencana Ahli Pertama Perempuan 25 / 33 30/33

20Subhan Riyadi Arsiparia Muda /Humas Laki-Laki 19 / 33
21Imam Perencana Laki-Laki 20 / 33 20/33

22anninda nurul islami penerjemah ahli pertama Perempuan 18 / 33 22/33

Sebelum penutupan kegiatan, peserta melakukan post test 
menggunakan google form. Materi yang diujikan adalah tentang materi
yang didapatkan selama 2 (dua) hari mengikuti pelatihan dengan hasil

sebagai berikut:

Setelah post test, dilakukan pembahasan terhadap soal-soal yang keluar
di post test sekaligus mereview kembali materi yang telah didapatkan

pada hari pertama sampai dengan hari kedua. 
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BAB IV. KESIMPULAN

• Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam
rangka Pembuatan Campaign/Kampanye Pengarusutamaan Gender” Bidang
Penegakan Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan diikuti oleh 35 orang
yaitu peserta, narasumber, panitia dan moderator terdiri dari Kepala Bagian
Program, Evaluasi, Hukum, dan Kerjasama Teknik, Kepala Sub Bagian Tata
Usaha Biro Perencanaan KLHK, Kepala Sub Bagian Tata Usaha Setditjen
Gakkum LHK dan tim medsos Ditjen Gakkum LHK. Kegiatan peningkatan
kapasitas dilaksanakan secara offline di Hotel Santika Premiere ICE BSD,
Tangerang dan online melalui zoom meeting.

• Pelatihan mengenai konsep gender dan langkah menyusun campaign
dilaksanakan pada hari pertama, sedangkan hari kedua untuk materi Social
Media Management, paparan tugas campaign dan materi tambahan berjudul
One Health.

• Dilakukan Pre Test pada awal pelatihan dan Post Test pada akhir pelatihan. Hasil
dari sampling rata-rata nilai yang diperoleh dari Pre Test yaitu 18 poin dan hasil
dari Post Test sampling rata-rata yaitu 24 poin dengan kenaikan rata-rata 6 poin
atau meningkat pemahaman rata-rata peserta sebesar ±33% dan nilai tertinggi
post test sebesar poin 32.
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LAMPIRAN
Surat Undangan Kegiatan
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TERM OF REFERENCE

PENINGKATAN KAPASITAS PENGARUSUTAMAAN 
GENDER (PUG) 

DALAM RANGKA MENGIMPLEMENTASIKAN 
“PRACTICAL GENDER CONCERN” 

BIDANG PENEGAKAN HUKUM LINGKUNGAN HIDUP 
DAN KEHUTANAN

Sekretariat Direktorat Jenderal
Penegakan Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
2022



I. Latar Belakang

Direktorat Jenderal Penegakan Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Ditjen

Gakkum LHK) sebagai unit kerja di Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)

sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2020 tentang KLHK, dan Peraturan

Menteri LHK Nomor 15 tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja KLHK, memiliki tugas

menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penegakan hukum

lingkungan hidup dan kehutanan, termasuk di dalamnya adalah penegakan hukum

terhadap tindak kejahatan peredaran dan perdagangan illegal tumbuhan dan satwa liar

(TSL) yang dilindungi di Indonesia. Kerja Ditjen Gakkum LHK antara lain pelaksanaan

operasi TSL, bahkan hingga penegakan hukum pidana.

Komitmen Ditjen Gakkum LHK dalam mengupayakan PUG bukanlah jargon atau

cita-cita semata. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan dan para pengambil

keputusan dalam jajaran Ditjen Gakkum LHK telah menerapkan PUG dalam tugas utama

dan fungsi setiap unit. Komitmen Ditjen Gakkum LHK dituangkan dalam Roadmap PUG

2020-2024 yang didalamnya berisi rencana kegiatan dan target yang akan dicapai per

tahunnya. Permasalahan yang selama ini terjadi dalam percepatan PUG dan pelaksanaan

Perencanaan dan Penganggaran yang Responsif Gender (PPRG) di Ditjen Gakkum KLHK

adalah belum memadainya kapasitas pejabat/staf dalam mengimplementasikan “Practical

Gender Concern” terutama bidang Penegakan Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Dalam upaya menindaklanjuti permasalahan tersebut telah dilaksanakannya

Kegiatan Bimbingan Teknis Sosialisasi Konsep Gender dan Penghapusan Stereotip Gender

di Tahun 2020 kepada 40 Orang Staf Ditjen Gakkum LHK dengan Data Terpilah (Sex

Aggregated Data) peserta terdiri 26 Orang Pria dan 14 Orang Wanita, yang selanjutnya

oleh Sub Kelompok Kerja PUG Ditjen Gakkum LHK dinilai perlu untuk mengembangkan

Pedoman PUG KLHK agar lebih spesifik peruntukannya di bidang Penegakan Hukum

Lingkungan Hidup dan Kehutanan dengan proses diskusi bertahap dan masukan akhir

sehingga tersusun 3 (Tiga) Modul dan Bahan Ajar serta 1 (satu) Modul Kampanye yang

Responsif Gender. Penggunaan masing masing Modul dan Bahan Ajar ini di dalam

Peningkatan Kapasiitas PUG akan disesuaikan dengan peruntukan Modul dan Bahan Ajar

masing-masing, oleh karena itu perlu dilakukan secara bertahap sehingga pencapaian

kegiatan peningkatan kapasitas pejabat/staf akan lebih memadai ke depannya dalam

mengimplementasikan “Practical Gender Concern” terutama bidang Penegakan Hukum

Lingkungan Hidup dan Kehutanan.



I. Maksud dan Tujuan

Maksud diadakannya kegiatan Peningkatan Kapasitas Pengarusutamaan Gender

(PUG) rangka Mengimplementasikan “Practical Gender Concern” bidang Penegakan

Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan, yaitu untuk Meningkatkan Pengetahuan

tentang Konsep Gender dan Penghapusan Stereotip Gender di Kalangan Staf Ditjen

Gakkum LHK sesuai dengan pelaksanaan Milestone ke-III Roadmap PUG Ditjen Gakkum

LHK dengan Indikator Kinerja 20 (Dua Puluh) Staf Ditjen Gakkum LHK terpilih sebagai

Gender Champion dan Terlatih untuk Menjadi Fasilitator Gender dan Anggota Sub POKJA

PUG. Oleh karena itu, Peningkatan Kapasitas PUG yang dilakukan secara bertahap antara

lain melalui Pembentukan Koordinator Fasilitator yang kedepan dapat fokus untuk

memfasilitasi Peningkatan Kapasitas PUG bidang Penegakan Hukum Lingkungan Hidup

dan Kehutanan baik di Satuan Kerja masing-masing maupun di Unit Pelaksana Teknis

Balai Gakkum LHK, selanjutnya Peningkatan Kapasitas PUG untuk Jabatan Fungsional

Perencana dan/atau staf yang bertugas di bidang perencanaan pada Satuan Kerja di Pusat

yang dapat memahami Modul dan Bahan Ajar PPRG dan sanggup untuk membuat

Gender Analytical Pathway (GAP) dan Gender Budget Statement (GBS). Terakhir Modul

dan Bahan Ajar Kampanye yang Responsif Gender lebih difokuskan kepada Tim Pengelola

Media.

Setelah Pelaksanaan keseluruhan Peningkatan Kapasitas PUG Ditjen Gakkum LHK,

perlu ditetapkan Gender Champion lingkup Ditjen Gakkum LHK, melalui Surat Keputusan

Direktur Jenderal dengan ketentuan Assesment untuk Koordinator Fasilitator sudah

menguasai dan mengimplementasikan Modul, Bahan Ajar serta Kampanye Responsif

Gender bidang penegakan hukum lingkungan hidup dan kehutanan, khususnya terkait

TSL.

Adapun Pelatihan Intensif di dalam Peningkatan Kapasitas PUG dilakukan secara

bertahap antara lain :

a) Fase Pertama, Peningkatan Kapasitas dan Pembentukan Koordinator Fasilitator

PUG;

b) Fase Kedua, peningkatan Kapasitas PUG dengan UPT Gakkum LHK Wilayah Bagian

Barat

c) Fase Ketiga, peningkatan Kapasitas PUG dengan UPT Gakkum LHK Wilayah Bagian

Timur

d) Fase Keempat, peningkatan kapasitas PUG untuk Perencana di Satker Pusat

e) Fase Kelima, peningkatan kapasitas PUG untuk Tim Pengelola Media Pusat dan UPT



III. Metode Pelaksanaan dan Agenda Kegiatan (Tentative)

Kegiatan Peningkatan Kapasitas Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam rangka
Mengimplementasikan “Practical Gender Concern” bidang Penegakan Hukum Lingkungan
Hidup dan Kehutanan akan dilaksanakan secara luring yang terbagi ke dalam 5 (Lima) Fase.
Peserta yang mengikuti kegiatan wajib membawa laptop.

Uraian Kegiatan Sept Okt

Fase Pertama
Peningkatan Kapasitas dan Pembentukan Koordinator
Fasilitator PUG

Fase Kedua
Peningkatan Kapasitas PUG dengan UPT Gakkum LHK
Wilayah Bagian Barat

Fase Ketiga
Peningkatan Kapasitas PUG dengan UPT Gakkum LHK
Wilayah Bagian Timur

Fase Keempat
Peningkatan kapasitas PUG untuk Perencana di Satker
Pusat

Fase Kelima
peningkatan kapasitas PUG untuk Tim Pengelola
Media Pusat dan UPT



IV. Pelaksana dan Peserta Kegiatan

Peserta kegiatan Peningkatan Kapasitas Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam

rangka Mengimplementasikan “Practical Gender Concern” bidang Penegakan Hukum

Lingkungan Hidup Dan Kehutanan terdiri dari Pejabat/Staf lingkup Direktorat Jenderal

Penegakan Hukum LHK dengan rincian:

No. Kegiatan Waktu Lokasi Peserta
1. Fase Pertama

Peningkatan Kapasitas dan
Pembentukan Koordinator
Fasilitator PUG

Senin – Rabu 
19-21 Sep 2022

Bogor
Jawa Barat

20 orang

2. Fase Kedua
Peningkatan Kapasitas PUG
dengan UPT Gakkum LHK
Wilayah Bagian Barat

Rabu – Jumat
28-30 Sep 2022

Medan,
Sumatera
Utara

30 orang

3. Fase Ketiga
Peningkatan Kapasitas PUG
dengan UPT Gakkum LHK
Wilayah Bagian Timur

Senin – Rabu
10 – 12 Okt 2022

Makassar,
Sulawesi
Selatan

30 orang

4. Fase Keempat
Peningkatan Kapasitas PUG
untuk Perencana di Satker Pusat
Ditjen Gakkum LHK

Rabu – Jumat
19 – 21 Okt 2022

Bogor,
Jawa Barat

20 orang

5. Fase Kelima
Peningkatan Kapasitas PUG
untuk Tim Pengelola Media untuk
Satker Pusat dan UPT

Selasa – Kamis 
25 – 27 Okt 2022

Bogor,
Jawa Barat

20 orang

Narasumber pada kegiatan ini, antara lain:

1. Sekretaris Direktorat Jenderal Penegakan Hukum LHK;

2. Kepala Biro Perencanaan atau yang mewakili;

3. Prof. Dr. Ismi Dwi Astuti Nurhaeni, M.Si

(Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik pada Universitas Sebelas Maret).



IV. Pembiayaan Kegiatan

Pembiayaan kegiatan 5 (Lima) Fase pelaksanaan Peningkatan Kapasitas

Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam rangka Mengimplementasikan “Practical Gender

Concern” bidang Penegakan Hukum Lingkungan Hidup Dan Kehutanan diharapkan

bersumber dari Anggaran Proyek Combating Illegal Wildlife Trading (CIWT) GEF-UNDP.

Adapun penganggarannya meliputi paket pertemuan, uang harian rapat, uang transport

peserta serta transport narasumber (PP) dari luar daerah, honor narasumber, akomodasi

dan lain-lain.

RAB KEGIATAN 
PENINGKATAN KAPASITAS PENGARUSUTAMAAN GENDER (PUG) 

DALAM RANGKA MENGIMPLEMENTASIKAN 
“PRACTICAL GENDER CONCERN” 

BIDANG PENEGAKAN HUKUM LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

NO RINCIAN VOL SATUAN

1. PAKET MEETING FULLDAY PACK 20 – 30

2. PAKET MEETING FULLBOARD PACK 20 – 30 

3. UANG SAKU FULLDAY OH 20 – 30 

4. UANG SAKU FULLBOARD OH 20 – 30 

5. UANG TRANSPORT LOKAL OH 20 – 30

6. HONOR NARASUMBER (3 orang) OJ

7. HONOR ASISTEN NARASUMBER 
(3 orang)

OJ

8. TIKET NARASUMBER (PP)
(PROF. DR. ISMI DWI ASTUTI
NURHAENI, M.SI)

OK



Peningkatan Kapasitas dalam Pembuatan
Campaign/Kampanye

Pengarusutamaan Gender 
Dit jen Gakkum LHK

Sek ret ar iat Di rek t orat Jendera l
P enegak an H u k u m  LH K


